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pendidikan. Menggunakan metode tinjauan pustaka
dengan  pendekatan  kualitatif, penelitian ini

Keywords: Perencanaan melakukan analisis deskriptif terhadap literatur yang
Pendidikan, Pendidikan relevan, termasuk artikel ilmiah dan dokumen dari
Perkotaan Berkelanjutan, website kredibel, yang diterbitkan antara tahun 1969
Urbanisasi, Ketimpangan hingga 2025. Dari 50 literatur awal, dilakukan
Akses Pendidikan seleksi ketat sehingga diperoleh 30 artikel yang

dianalisis lebih lanjut. Hasil tinjauan menunjukkan
bahwa strategi perencanaan pendidikan perkotaan
berkelanjutan mencakup integrasi pembangunan fisik
sekolah, pemanfaatan teknologi digital, partisipasi
masyarakat, kebijakan responsif, dan keberlanjutan
finansial. Studi kasus di kota-kota besar seperti
Jakarta, Surabaya, Bandung, dan Medellin
menunjukkan bahwa penerapan strategi ini mampu
meningkatkan pemerataan akses pendidikan, kualitas
pembelajaran,  dan  keberlanjutan  program.
Penelitian ini menekankan perlunya pendekatan
holistik, kolaboratif, dan adaptif agar sistem
pendidikan perkotaan mampu menghadapi tekanan
urbanisasi  sambil  mengurangi  kesenjangan
pendidikan.  Temuan  penelitian =~ memberikan
implikasi bagi pembuat kebijakan dan pengelola
pendidikan untuk merancang program pendidikan
vang inklusif, efektif, dan berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Urbanisasi yang pesat telah menjadi fenomena global yang memengaruhi hampir seluruh
aspek kehidupan masyarakat perkotaan, termasuk sektor pendidikan. Berdasarkan data dari
United Nations (2022), lebih dari 55% populasi dunia kini tinggal di kawasan perkotaan, dan
angka ini diproyeksikan meningkat hingga 68% pada 2050. Pertumbuhan populasi perkotaan
yang cepat ini menimbulkan tekanan terhadap infrastruktur pendidikan, di mana fasilitas dan
tenaga pengajar seringkali tidak mampu mengimbangi kebutuhan penduduk yang terus
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bertambah. Studi oleh World Bank (2016) menunjukkan bahwa urbanisasi yang tidak terkelola

dengan baik seringkali memperburuk ketimpangan akses pendidikan, di mana anak-anak dari

keluarga berpenghasilan rendah atau tinggal di daerah kumuh memiliki kesempatan yang lebih

terbatas dibandingkan mereka yang berada di kawasan mapan. Fenomena ini menegaskan urgensi

perencanaan pendidikan yang berkelanjutan, yang memperhatikan kualitas layanan pendidikan,
distribusi guru, dan penyediaan fasilitas penunjang yang merata di seluruh wilayah perkotaan.

Ketimpangan akses pendidikan di perkotaan menjadi tantangan serius yang memerlukan
strategi perencanaan yang matang. Penelitian oleh Muhaimin et al. (2022) menunjukkan bahwa di
banyak kota besar, distribusi sekolah berkualitas masih terpusat di wilayah tertentu, sementara
kawasan padat penduduk atau permukiman informal sering mengalami keterbatasan sarana
belajar. Ketimpangan ini berdampak pada rendahnya tingkat partisipasi pendidikan dan kualitas
hasil belajar anak-anak di daerah yang kurang terlayani, sehingga menciptakan kesenjangan
sosial yang lebih luas. Dalam konteks ini, strategi perencanaan pendidikan perkotaan harus
mempertimbangkan prinsip inklusivitas dan kesetaraan, dengan fokus pada pemerataan akses,
penyediaan transportasi yang memadai, serta integrasi teknologi pendidikan untuk menjangkau
populasi yang sulit dijangkau oleh layanan pendidikan konvensional.

Perencanaan pendidikan yang berkelanjutan dalam konteks urbanisasi juga harus
mempertimbangkan kapasitas fisik dan sosial kota. Menurut Gough (2021) , keberlanjutan
pendidikan bukan hanya soal pembangunan gedung sekolah atau penyediaan guru, tetapi juga
tentang pemanfaatan ruang kota secara efektif dan ramah lingkungan, seperti integrasi ruang
terbuka hijau, perpustakaan komunitas, dan fasilitas belajar multifungsi. Hal ini relevan karena
kota yang padat penduduk cenderung menghadapi keterbatasan lahan, sehingga perencanaan
yang cerdas dan inovatif sangat dibutuhkan untuk mengoptimalkan fungsi ruang perkotaan.
Strategi perencanaan pendidikan perkotaan berkelanjutan perlu memadukan aspek fisik, sosial,
dan lingkungan, agar pendidikan dapat dijalankan secara efektif dan berdampak jangka panjang
bagi semua lapisan masyarakat.

Transformasi digital menjadi faktor penting dalam strategi pendidikan perkotaan
berkelanjutan, terutama untuk mengatasi ketimpangan akses. Penelitian oleh OECD (2021)
menyoroti bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) memungkinkan
penyediaan materi pembelajaran yang lebih luas dan fleksibel, termasuk e-/earning, platform
daring, dan konten interaktif yang dapat diakses dari mana saja. Di kota-kota besar Indonesia,
seperti Jakarta dan Surabaya, implementasi platform digital telah terbukti meningkatkan akses
belajar bagi siswa yang tinggal di lokasi terpencil atau tidak mampu mengakses fasilitas fisik
sekolah secara rutin. Namun, akses teknologi ini juga menghadirkan tantangan baru, seperti
kesenjangan digital, keterbatasan infrastruktur internet, dan kebutuhan kompetensi guru dalam
penggunaan teknologi. Strategi perencanaan pendidikan harus mencakup pengembangan literasi
digital baik bagi guru maupun siswa, serta investasi infrastruktur teknologi yang merata.

Perencanaan pendidikan perkotaan berkelanjutan juga memerlukan pendekatan
partisipatif yang melibatkan pemangku kepentingan lokal. Menurut Arnstein (1969) dalam teori
partisipasi warga, keberhasilan suatu program pendidikan bergantung pada sejauh mana
masyarakat, orang tua, dan lembaga lokal dapat dilibatkan dalam proses perencanaan dan
pengambilan keputusan. Dalam praktiknya, kota-kota yang berhasil mengurangi kesenjangan
pendidikan, seperti Medellin di Kolombia, menunjukkan bahwa kolaborasi antara pemerintah
kota, sekolah, sektor swasta, dan masyarakat mampu menciptakan solusi inovatif yang sesuai
dengan kebutuhan lokal (Singapore, 2025) . Partisipasi ini memastikan keberlanjutan inisiatif
pendidikan, karena seluruh pihak memiliki rasa kepemilikan terhadap keberhasilan sistem
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Kebijakan dan regulasi pendidikan juga memainkan peran krusial dalam strategi
perencanaan berkelanjutan. Penelitian oleh OECD (2021b) menekankan bahwa kebijakan
pendidikan yang responsif terhadap dinamika urbanisasi, seperti alokasi anggaran berbasis
kebutuhan, sistem zonasi sekolah yang adil, dan dukungan program beasiswa, mampu
mengurangi ketimpangan akses secara signifikan. Di Indonesia, beberapa kota besar telah
menerapkan kebijakan zonasi sekolah untuk menyeimbangkan distribusi siswa, namun evaluasi
menunjukkan bahwa implementasinya masih menghadapi tantangan terkait mobilitas penduduk,
persepsi masyarakat, dan kapasitas sekolah (Ariani, 2021; Chozin et al., 2025) . Hal ini
menegaskan bahwa strategi perencanaan pendidikan perkotaan harus selaras dengan regulasi dan
kebijakan yang mendukung pemerataan akses serta kualitas pendidikan, sehingga mampu
menghadapi dinamika urbanisasi secara adaptif.

Aspek keberlanjutan finansial juga menjadi pertimbangan penting dalam perencanaan
pendidikan perkotaan. Sustainable urban education planning tidak hanya bergantung pada
ketersediaan dana awal, tetapi juga pada mekanisme pendanaan yang efektif untuk jangka
panjang, termasuk kombinasi dana pemerintah, sektor swasta, dan mekanisme kemitraan publik-
swasta. Studi oleh Villegas-Ch et al. (2023) menunjukkan bahwa kota yang mampu menjaga
keberlanjutan finansial pendidikan memiliki tingkat retensi siswa yang lebih tinggi, kualitas guru
yang lebih baik, dan inovasi pembelajaran yang berkesinambungan. Strategi perencanaan
pendidikan perkotaan harus memasukkan perencanaan anggaran yang fleksibel dan berkelanjutan,
agar mampu menyesuaikan diri dengan pertumbuhan penduduk, perubahan teknologi, dan
tuntutan kualitas pendidikan yang terus meningkat.

Keseluruhan literatur menunjukkan bahwa strategi perencanaan pendidikan perkotaan
berkelanjutan merupakan solusi yang kompleks namun sangat krusial dalam menghadapi
tantangan urbanisasi dan ketimpangan akses pendidikan. Integrasi berbagai elemen, mulai dari
perencanaan fisik, pemanfaatan teknologi digital, partisipasi masyarakat, kebijakan pemerintah,
hingga keberlanjutan finansial, menjadi kunci utama keberhasilan. Penelitian sebelumnya
menekankan perlunya pendekatan holistik yang memperhatikan konteks lokal dan kebutuhan
spesifik setiap wilayah perkotaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
strategi perencanaan pendidikan perkotaan berkelanjutan, dengan fokus pada identifikasi praktik
terbaik, hambatan implementasi, dan rekomendasi kebijakan yang dapat mendukung pemerataan
akses pendidikan serta peningkatan kualitas belajar di tengah tekanan urbanisasi yang terus
meningkat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka (/iterature review) dengan pendekatan
kualitatif, yang bertujuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesiskan temuan-temuan
dari berbagai sumber terkait strategi perencanaan pendidikan perkotaan berkelanjutan dalam
menghadapi tantangan urbanisasi dan ketimpangan akses pendidikan. Pendekatan kualitatif
dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam terhadap konsep, strategi, dan
praktik yang telah dikembangkan di berbagai konteks perkotaan, bukan pada pengujian hipotesis
kuantitatif. Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif, di mana data dan informasi dari
berbagai literatur dikategorikan, dijelaskan, dan dibandingkan untuk mengidentifikasi pola, tema,
dan kesenjangan penelitian. Pendekatan deskriptif ini memungkinkan pemetaan komprehensif
terhadap strategi perencanaan pendidikan yang berkelanjutan serta praktik terbaik yang dapat
diterapkan dalam konteks perkotaan. Sumber data utama penelitian ini berasal dari artikel ilmiah
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yang diakses melalui Google Scholar serta artikel, laporan, dan dokumen dari website kredibel

terkait pendidikan dan urbanisasi, dengan periode publikasi antara tahun 1969 hingga 2025.

Pemilihan rentang waktu ini dilakukan untuk memastikan data dan temuan yang digunakan
relevan dengan dinamika urbanisasi dan perkembangan pendidikan terkini.

Proses pengumpulan data dimulai dengan identifikasi 50 artikel awal yang sesuai dengan
topik penelitian. Selanjutnya, dilakukan seleksi ketat berdasarkan relevansi, kualitas jurnal atau
sumber, fokus pembahasan, dan keterkinian informasi. Setelah proses seleksi, diperoleh 30 artikel
yang memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut. Artikel-artikel ini kemudian diorganisir
berdasarkan tema dan indikator utama, seperti strategi perencanaan pendidikan, pemerataan akses
pemanfaatan teknologi, keterlibatan masyarakat, kebijakan, dan keberlanjutan. Hasil analisis
kemudian disajikan secara sistematis dengan memaparkan temuan-temuan utama, perbandingan
antar studi, serta kesenjangan penelitian yang masih ada. Metode ini memungkinkan penelitian
untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai strategi perencanaan pendidikan perkotaan
berkelanjutan dan memberikan dasar bagi rekomendasi kebijakan maupun praktik yang lebih
efektif di masa mendatang.

2
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Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Urbanisasi yang berlangsung dengan cepat di berbagai kota besar di dunia, termasuk
Jakarta, menimbulkan tekanan yang sangat signifikan terhadap sistem pendidikan, baik dari sisi
kapasitas sekolah, jumlah guru, maupun kualitas fasilitas pendukung pembelajaran. Teori Urban
Education yang dikembangkan oleh Cohen & Ball (1999) menekankan bahwa pendidikan di
perkotaan tidak dapat dilepaskan dari dinamika sosial, ekonomi, dan infrastruktur kota yang terus
berubah, sehingga kebijakan pendidikan harus adaptif dan responsif terhadap perubahan
demografis dan urbanisasi. Penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa kota-kota dengan
pertumbuhan populasi yang pesat kerap menghadapi ketimpangan signifikan dalam akses
pendidikan, di mana sebagian besar anak-anak tinggal di permukiman padat namun sekolah yang
tersedia tidak mampu menampung semua siswa (Uneso, 2016) . Studi kasus di Jakarta
menunjukkan bahwa sekolah-sekolah di daerah padat penduduk mengalami kekurangan ruang
kelas, keterbatasan guru berkualitas, dan minimnya fasilitas pendukung pembelajaran, sehingga
berdampak pada menurunnya kualitas pendidikan, meningkatnya rasio siswa per kelas, dan
menurunnya motivasi belajar (Muhaimin et al., 2022). Untuk mengatasi permasalahan ini, solusi
yang ditawarkan antara lain pembangunan sekolah berbasis komunitas, penerapan model
pembelajaran fleksibel yang dapat menyesuaikan kapasitas siswa, redistribusi guru ke wilayah
yang kurang terlayani, serta pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung pembelajaran jarak
jauh, sehingga siswa tetap dapat mengakses materi belajar meskipun keterbatasan fisik sekolah
tidak dapat segera diatasi.
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Ketimpangan akses pendidikan di kota besar tetap menjadi tantangan utama yang
menghambat pemerataan kualitas pendidikan dan kesetaraan kesempatan belajar bagi seluruh
anak. Berdasarkan Social Equity Theory yang dikemukakan oleh (Rawls, 2005) , setiap anak
memiliki hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan berkualitas tanpa memandang latar
belakang sosial, ekonomi, maupun lokasi tempat tinggal. Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa anak-anak yang tinggal di permukiman kumuh atau daerah informal memiliki tingkat
partisipasi pendidikan yang lebih rendah dibandingkan dengan anak-anak di wilayah perkotaan
yang lebih mapan, disebabkan oleh keterbatasan ruang kelas, kualitas guru yang bervariasi, dan
sarana belajar yang tidak memadai (Fitri & Sulistinah, 2021). Contoh nyata strategi solutif dapat
dilihat pada program satellite school di Surabaya, yang menyediakan ruang kelas tambahan,
modul belajar mobile, dan layanan transportasi bagi anak-anak yang tinggal di permukiman padat,
sehingga memungkinkan mereka tetap mengikuti proses pembelajaran secara efektif (Sansiri,
2025) . Langkah-langkah ini menunjukkan bahwa penyesuaian kapasitas fisik sekolah,
fleksibilitas layanan pendidikan, serta dukungan teknologi merupakan strategi penting untuk
mengurangi ketimpangan, sekaligus meningkatkan inklusivitas pendidikan. Selain itu, kolaborasi
antara pemerintah, sektor swasta, dan komunitas lokal juga terbukti efektif dalam memastikan
bahwa program pendidikan dapat diakses oleh semua anak tanpa terkecuali.

Perencanaan pendidikan di perkotaan harus mempertimbangkan keterbatasan ruang dan
kapasitas fisik kota, yang menjadi faktor penting dalam menentukan desain dan fungsi fasilitas
pendidikan. Teori Sustainable Urban Planning yang dikemukakan oleh Campbell (1996)
menekankan bahwa pembangunan fasilitas perkotaan, termasuk sekolah, harus selaras dengan
prinsip keberlanjutan, efisiensi penggunaan lahan, serta integrasi dengan ruang sosial dan
lingkungan. Penelitian oleh Gough (2021) menegaskan bahwa fasilitas pendidikan yang
multifungsi—menggabungkan ruang belajar, perpustakaan komunitas, ruang hijau, dan fasilitas
olahraga—dapat meningkatkan kualitas pendidikan sekaligus mendukung kesejahteraan siswa
secara menyeluruh. Studi kasus di Medellin, Kolombia, menunjukkan bahwa pembangunan
sekolah publik yang terintegrasi dengan ruang publik hijau, fasilitas olahraga, dan ruang
komunitas mampu meningkatkan partisipasi siswa, mengurangi konflik sosial, dan membangun
ikatan sosial yang lebih kuat di lingkungan perkotaan (Singapore, 2025) . Solusi praktis yang
dapat diterapkan meliputi pembangunan sekolah modular yang fleksibel, pemanfaatan ruang
terbuka untuk kelas sementara saat kapasitas ruang utama terbatas, integrasi fasilitas publik ke
dalam perencanaan sekolah, serta penerapan teknologi digital sebagai alternatif media belajar.
Dengan pendekatan ini, perencanaan pendidikan perkotaan berkontribusi pada pembangunan
sosial yang lebih inklusif dan berkelanjutan, sekaligus menyiapkan generasi yang mampu
beradaptasi dengan kompleksitas kehidupan perkotaan.

Pemanfaatan teknologi digital menjadi salah satu strategi yang sangat krusial dalam
menghadapi tantangan urbanisasi dan keterbatasan akses fisik di kota-kota besar. Teori
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan oleh Davis (1989) menegaskan bahwa
tingkat adopsi teknologi dipengaruhi secara signifikan oleh persepsi pengguna mengenai
kegunaan teknologi tersebut (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaannya (perceived
ease of use), sehingga keberhasilan implementasi teknologi pendidikan sangat bergantung pada
bagaimana siswa dan guru menilai manfaat dan kenyamanan penggunaan perangkat digital.
Penelitian terdahulu menemukan bahwa pemanfaatan platform e-learning, video pembelajaran
interaktif, dan aplikasi mobile learning dapat secara signifikan meningkatkan akses belajar bagi
siswa yang tinggal di wilayah padat penduduk atau daerah terpencil, di mana sekolah fisik tidak
selalu dapat menampung semua siswa (Zahra Evan, 2024). Studi kasus di Bandung menunjukkan
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sebelumnya mengalami kesulitan mengakses fasilitas pendidikan formal, meningkatkan
partisipasi belajar, serta memberikan fleksibilitas waktu dan metode belajar (Ismiyati, 2023) .
Untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi, solusi praktis meliputi penyediaan infrastruktur
internet yang merata dan stabil di seluruh wilayah perkotaan, pelatihan literasi digital yang
intensif bagi guru agar dapat mengelola pembelajaran berbasis teknologi secara efektif, serta
pengembangan konten pembelajaran interaktif yang mudah diakses dari berbagai perangkat,
termasuk smartphone, tablet, maupun komputer, sehingga pengalaman belajar menjadi inklusif,
adaptif, dan mampu mengurangi kesenjangan akses pendidikan.

Strategi perencanaan pendidikan perkotaan yang efektif tidak hanya bergantung pada
ketersediaan fisik sekolah dan teknologi, tetapi juga harus melibatkan partisipasi aktif masyarakat
dan pemangku kepentingan lokal. Teori Ladder of Citizen Participation yang dikemukakan oleh
Arnstein (1969) menekankan bahwa keberhasilan program pendidikan di perkotaan sangat
bergantung pada tingkat keterlibatan masyarakat, mulai dari konsultasi hingga pengambilan
keputusan yang sebenarnya, sehingga program dapat berorientasi pada kebutuhan nyata warga.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua, komunitas, dan organisasi lokal
dalam perencanaan dan pengelolaan pendidikan meningkatkan retensi siswa, keberhasilan
akademik, serta rasa kepemilikan terhadap program pendidikan (Serna & Martinez, 2019; Yang
et al., 2023). Contoh nyata dapat dilihat di Medellin, Kolombia, di mana keterlibatan masyarakat
dalam desain dan pengelolaan fasilitas sekolah—melalui forum warga, partisipasi relawan, dan
kemitraan dengan organisasi lokal-—meningkatkan keberlanjutan program pendidikan dan
mengurangi konflik sosial di sekitar sekolah (E-toolkit, 2025) . Solusi praktis yang dapat
diterapkan di konteks perkotaan Indonesia meliputi penyelenggaraan forum komunitas reguler
untuk merancang program sekolah, kemitraan strategis antara sekolah dan organisasi lokal atau
LSM pendidikan, serta penyediaan pelatihan bagi orang tua dan relawan untuk berkontribusi
secara aktif dalam kegiatan belajar-mengajar dan manajemen sekolah. Keterlibatan masyarakat
membangun sistem pendidikan yang responsif dan berkelanjutan, sesuai kebutuhan lokal.

Kebijakan dan regulasi pemerintah menjadi faktor penentu yang sangat penting dalam
keberhasilan strategi pendidikan perkotaan yang berkelanjutan. Teori Policy Implementation
yang dikembangkan oleh Pressman & Wildavsky (1973) menekankan bahwa efektivitas suatu
kebijakan sangat bergantung pada kejelasan desain kebijakan, kecukupan sumber daya, dan
koordinasi yang baik antar berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah,
sekolah, dan masyarakat. Penelitian terdahulu menemukan bahwa kebijakan zonasi sekolah yang
adil, dikombinasikan dengan alokasi anggaran berbasis kebutuhan, dapat secara signifikan
mengurangi ketimpangan akses pendidikan dan meningkatkan pemerataan kualitas layanan
pendidikan (Kemendikdasmen, 2020) . Di Jakarta, misalnya, implementasi kebijakan zonasi
sekolah telah berhasil menyeimbangkan distribusi siswa antar wilayah meskipun menghadapi
tantangan mobilitas penduduk dan dinamika urbanisasi yang cepat (Nurfakihiswara et al., 2024).
Solusi praktis untuk meningkatkan efektivitas kebijakan ini mencakup evaluasi reguler terhadap
kebijakan zonasi, penerapan sistem insentif bagi sekolah yang beroperasi di wilayah kurang
terlayani agar dapat meningkatkan kualitas layanan, serta integrasi data kependudukan dan
kapasitas sekolah dalam perencanaan pendidikan, sehingga keputusan penempatan sekolah dan
alokasi sumber daya menjadi lebih akurat dan responsif terhadap perubahan demografis. Selain
itu, pelibatan pihak sekolah, masyarakat, dan sektor swasta dalam proses perencanaan kebijakan
dapat memperkuat akuntabilitas, transparansi, dan keberlanjutan implementasi program
pendidikan perkotaan.
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Aspek keberlanjutan finansial menjadi salah satu pertimbangan paling krusial dalam
strategi pendidikan perkotaan, karena tanpa sumber daya yang stabil dan terkelola dengan baik,
semua program pendidikan jangka panjang akan sulit terlaksana secara efektif. Teori Resource
Dependence Theory yang dikembangkan oleh Pfeffer & Salancik (1978) menekankan bahwa
organisasi, termasuk institusi pendidikan, sangat bergantung pada aliran sumber daya eksternal
untuk mendukung operasional dan pengembangan program, sehingga kemampuan untuk
mengamankan sumber daya yang berkelanjutan menentukan kelangsungan layanan pendidikan.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa model pendanaan yang menggabungkan kontribusi
publik, swasta, serta kemitraan publik-swasta terbukti mampu menjaga keberlanjutan program
pendidikan, meningkatkan kualitas fasilitas belajar, dan memberikan akses bagi siswa dari
keluarga berpenghasilan rendah (Dzhikiya et al., 2023) . Contoh konkret di Singapura
memperlihatkan bahwa kemitraan antara pemerintah dan sektor swasta memungkinkan
penyediaan fasilitas belajar modern, laboratorium teknologi, dan beasiswa bagi siswa yang
membutuhkan, sekaligus mendukung program inovasi pendidikan (Amornvuthivorn, 2016;
Kumar & Tan, 2018) . Solusi praktis yang dapat diterapkan di perkotaan lain termasuk
pengembangan mekanisme pendanaan fleksibel, program sponsorship atau corporate social
responsibility (CSR) yang berkelanjutan, diversifikasi sumber daya dari berbagai pemangku
kepentingan, serta pengelolaan anggaran yang transparan dan akuntabel, sehingga pendidikan
dapat tetap berjalan meski terjadi tekanan ekonomi atau perubahan dinamika urbanisasi,
sekaligus memastikan bahwa kualitas dan pemerataan akses pendidikan tidak terganggu.
Keseluruhan literatur dan studi kasus menegaskan bahwa strategi perencanaan pendidikan
perkotaan yang efektif harus bersifat holistik, integratif, dan adaptif terhadap berbagai tantangan
yang timbul akibat urbanisasi yang cepat dan kompleks. Integrasi antara teori urban education,
sustainable urban planning, public participation, technology acceptance, dan keberlanjutan
finansial memungkinkan perencanaan pendidikan yang inklusif, responsif, dan mampu
menyesuaikan diri dengan dinamika sosial-ekonomi kota. Studi kasus di berbagai kota, termasuk
Jakarta, Surabaya, Bandung, dan Medellin, menunjukkan bahwa kombinasi pembangunan fisik
yang fleksibel, pemanfaatan teknologi digital untuk memperluas akses belajar, partisipasi
masyarakat dalam perencanaan dan pengelolaan sekolah, kebijakan pendidikan yang responsif
terhadap mobilitas penduduk, serta mekanisme pendanaan yang berkelanjutan mampu secara
signifikan meningkatkan akses, kualitas, dan kesetaraan pendidikan. Solusi komprehensif yang
dapat diterapkan mencakup pembangunan sekolah modular untuk menampung pertumbuhan
jumlah siswa, implementasi blended learning dan konten digital interaktif untuk mengatasi
keterbatasan ruang fisik, forum partisipatif bagi orang tua dan masyarakat, kebijakan zonasi
dinamis yang menyesuaikan distribusi siswa, serta pendanaan pendidikan yang terdiversifikasi
dan berkelanjutan. Dengan pendekatan integratif ini, kota-kota besar dapat menghadapi tekanan
urbanisasi tanpa mengorbankan pemerataan akses pendidikan maupun kualitas pembelajaran,
sekaligus membangun sistem pendidikan yang adaptif, inklusif, dan berkelanjutan untuk generasi
mendatang.

Tabel 1. Strategi Perencanaan Pendidikan Perkotaan yang Adaptif terhadap Urbanisasi

No. Aspek/Teori Utama Temuan Penting Implikasi/Strategi Solutif
1 Urban Education Urbanisasi cepat menyebabkan Pengembangan sekolah berbasis
Theory (Cohen & tekanan besar pada sistem komunitas, redistribusi guru, model
Ball, 1999) pendidikan di kota besar seperti ~ pembelajaran fleksibel, serta
Jakarta, meliputi kekurangan penggunaan teknologi digital untuk
ruang kelas, guru, dan fasilitas pembelajaran jarak jauh.
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belajar.

2 Social Equity Theory
(Rawls, 2005)

Ketimpangan akses pendidikan
tinggi di permukiman padat dan
kumuh menghambat kesetaraan
kesempatan belajar.

Pembangunan satellite school, layanan
transportasi, dan modul belajar
mobile; kolaborasi pemerintah, sektor
swasta, dan komunitas lokal untuk
menjamin pemerataan akses.

3 Sustainable Urban
Planning Theory
(Campbell, 1996)

Keterbatasan ruang dan kapasitas
kota memerlukan desain sekolah
yang efisien dan berkelanjutan.

Pembangunan sekolah multifungsi dan
modular, integrasi ruang publik
dengan fasilitas pendidikan, serta
penggunaan ruang terbuka sebagai
area belajar sementara.

4 Technology
Acceptance Model
(Davis, 1989)

Adopsi teknologi dalam
pendidikan meningkatkan akses
belajar di wilayah padat dan
terbatas ruang sekolah.

Peningkatan infrastruktur internet,
pelatihan literasi digital bagi guru,
serta pengembangan konten
pembelajaran interaktif berbasis e-
learning dan mobile learning.

5 Ladder of Citizen
Participation
(Arnstein, 1969)

Partisipasi masyarakat dalam
perencanaan pendidikan
meningkatkan retensi siswa dan
keberhasilan akademik.

Pembentukan forum komunitas
sekolah, kemitraan strategis dengan
LSM, serta pelatihan bagi orang tua
dan relawan dalam kegiatan
pendidikan.

6 Policy
Implementation
Theory (Pressman &
Wildavsky, 1973)

Keberhasilan kebijakan
pendidikan bergantung pada
desain kebijakan yang jelas,
sumber daya memadai, dan
koordinasi antar pihak.

Evaluasi berkala kebijakan zonasi,
sistem insentif untuk sekolah di
wilayah kurang terlayani, serta
integrasi data kependudukan dan
kapasitas sekolah.

7 Resource

Keberlanjutan pendidikan

Kemitraan publik-swasta (PPP), CSR

Dependence Theory = membutuhkan sumber daya berkelanjutan, diversifikasi sumber
(Pfeffer & Salancik, finansial yang stabil dan pendanaan, dan pengelolaan anggaran
1978) terdiversifikasi. yang transparan dan akuntabel.
8 Integrasi Pendekatan Perencanaan pendidikan kota Pembangunan sekolah modular,
Holistik dan Adaptif  harus menggabungkan aspek penerapan blended learning, forum
fisik, teknologi, sosial, kebijakan, partisipatif, kebijakan zonasi dinamis,
dan finansial untuk mengatasi dan pendanaan berkelanjutan untuk
dampak urbanisasi. pendidikan yang inklusif dan adaptif.
KESIMPULAN

Berdasarkan tinjauan pustaka, dapat disimpulkan bahwa strategi perencanaan pendidikan

perkotaan berkelanjutan merupakan pendekatan holistik yang mengintegrasikan pembangunan
fisik sekolah, pemanfaatan teknologi digital, partisipasi masyarakat, kebijakan responsif, dan
keberlanjutan finansial untuk menghadapi tantangan urbanisasi dan ketimpangan akses
pendidikan. Strategi ini menekankan kualitas pembelajaran, pemerataan akses, dan keberlanjutan
jangka panjang. Studi kasus di kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, dan Medellin
menunjukkan bahwa kombinasi solusi tersebut mampu meningkatkan partisipasi siswa, kualitas
guru, dan efektivitas layanan pendidikan, sekaligus mengurangi kesenjangan antarwilayah.
Temuan penelitian memiliki implikasi penting bagi pembuat kebijakan, pengelola
pendidikan, dan pemangku kepentingan lainnya. Pertama, pemerintah kota perlu merancang
kebijakan zonasi yang dinamis dan alokasi anggaran berbasis kebutuhan untuk menjamin
pemerataan akses pendidikan. Kedua, integrasi teknologi digital dan pengembangan literasi

ISSN : 2828-5271 (online)



2965

J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah

Vol.4, No.6, Oktober 2025

I ———

digital guru serta siswa menjadi langkah strategis untuk menjangkau wilayah yang sulit dijangkau

secara fisik. Ketiga, keterlibatan masyarakat dan pemangku kepentingan lokal meningkatkan

akseptabilitas dan keberlanjutan program pendidikan. Implikasi ini menekankan perlunya

pendekatan kolaboratif antara pemerintah, sektor swasta, sekolah, dan komunitas dalam
merancang sistem pendidikan perkotaan yang inklusif dan adaptif.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, studi ini merupakan tinjauan
pustaka dengan pendekatan kualitatif, sehingga tidak melakukan pengumpulan data primer atau
pengujian hipotesis secara kuantitatif. Kedua, analisis terbatas pada literatur yang diterbitkan
antara 1969 hingga 2025, sehingga mungkin ada penelitian relevan sebelumnya atau
perkembangan terbaru yang belum tercakup. Ketiga, studi kasus yang dijadikan referensi berasal
dari beberapa kota tertentu dan mungkin tidak sepenuhnya mewakili kondisi semua kota di
Indonesia maupun global. Oleh karena itu, generalisasi temuan sebaiknya dilakukan dengan hati-
hati dan disesuaikan dengan konteks lokal masing-masing kota.

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran dapat diberikan. Pemerintah dan pemangku
kepentingan perlu meningkatkan perencanaan pendidikan yang berbasis data dan adaptif terhadap
dinamika urbanisasi, termasuk pemetaan kebutuhan sekolah, guru, dan fasilitas pendukung.
Peningkatan literasi digital bagi guru dan siswa serta pengembangan platform pembelajaran
daring harus menjadi prioritas untuk mengatasi keterbatasan akses fisik. Keterlibatan masyarakat
dan sektor swasta harus diperkuat melalui forum partisipatif, kemitraan, dan program sponsorship.
Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menggabungkan pendekatan kuantitatif atau
studi lapangan empiris untuk mengukur efektivitas strategi perencanaan pendidikan perkotaan
berkelanjutan secara lebih terukur, sehingga rekomendasi kebijakan dapat lebih akurat dan
kontekstual.
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